
viii 
 

ASTRAK 

Judul Tesis    : Analisis penerapan asas kebebasan berkontrak pada  
  Pembiayaan Murabahah di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Nama : Fajar Adi Firmana 
NPM : 18160022 
 

Dalam upaya memenuhi seringkali masyarakat dihadapkan pada kondisi kekurangan 
dana, salah satu slusinya adalah lembaga keuangan perbankan syariah, Dari berbagai 
jenis transaksi pembiayaan yang ditawarkan oleh perbankan syariah, salah satunya adalah 
pembiayaan Murabahah (jual-beli), transaksi yang dilakukan oleh bank syariah diwujudkan 
dalam bentuk tertulis, yaitu akad. Akad yang dibuat antara bank syariah dengan nasabah 
dituangkan dalam bentuk akad baku, Salah satu aspek penting dalam terjadinya akad 
(kontrak) adalah asas kebebasan berkontrak, hampir semua kontrak di dunia perbankan 
tidak terkecuali perbankan syariah berbentuk kontrak baku sehingga menimbulkan 
persepsi dimata masyarakat bahwa nasabah yang akan melakukan transaksi hampir tidak 
memiliki kebebasan untuk menegosiasikan kepentingan-kepentingan dirinya, Muncul 
pendapat bahwa kontrak baku tidak menerapkan asas kebebasan berkontrak, secara 
spesifik kontrak baku yang merupakan akad perjanjian di PT. Bank Muamalat Indonesia. 
Tbk, Berdasarkan hal tersebut yang mana secara umum mengarah pada pendapat bahwa 
kontrak baku tidak menerapkan azas kebebasan berkontrak, permasalahan dalam 
penulisan ini adalah Bagaimana rumusan asas kebebasan berkontrak yang diterapkan 
pada   proses pembiayaan Murabahah dan bagaimana penerapan rumusan asas 
kebebasan berkontrak pada   proses pembiayaan Murabahah di PT. Bank Muamalat 
Indonesia Tbk? 

Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yang meneliti asas hukum, dengan 
menggunakan metode pendekatan konseptual  (Conceptual Approach) Pendekatan 
konseptual dilakukan manakala peneliti tidak beranjak dari aturan hukum yang ada. Hal itu 
dilakukan karena memang belum atau tidak ada aturan hukum untuk masalah yang 
dihadapi. Apabila peneliti mengacu pada aturan itu, ia tidak akan menemukan pengertian 
yang ia cari, yang ia temukan hanya makna yang bersifat umum yang tentunya tidak tepat 
untuk membangun argumentasi hukum, Oleh karena itulah ia harus membangun suatu 
konsep untuk dijadikan acuan di dalam penelitianya. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Proses pembiayaan di Bank Muamalat 
Indonesia di bagi menjadi tiga tahap yaitu tahap pra akad, tahap pencapaian kesepakatan 
para pihak dan tahap pelaksanaan akad pembiayaan Murabahah, diperlukan perumusan 
terhadap asas kebebasan berkontrak agar tidak terjadi misinterpretasi dan mispersepsi, 
rumusan asas kebebasan berkontrak dalam hal ini adalah : Terdapat ruang tawar-
menawar (negosiasi) antara para pihak dalam perjanjian, para pihak memiliki hak untuk 
mengajukan suatu hal yang dikehendakinya kepada pihak lain, para pihak memiliki hak ( 
kewenangan ) dalam memenuhi suatu hal yang dikehendaki dan diajukan oleh pihak lain, 
Ketiga unsur asas kebebasan berkontrak telah diterapkan dalam negosiasi yang terjadi 
antara nasabah dan Pihak Bank, dengan demikian maka pembiayaan Murabahah di Bank 
Muamalat Indonesia telah menerapakan asas kebebasan berkontrak. 
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